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ABSTRAK 

Penduduk Indonesia yang memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 25.9%, 

tetapi sebanyak 31,1%  terjadi pada anak- anak usia 10 tahun sampe 14 tahun.Penyakit 

gigi dan mulut sering terjadi adalah karies, gingivitis, dan kalkulus. Masyarakat Indonesia 

sebanyak 94,7% telah melakukan sikat gigi,namun hanya 2,8% yang melakukan prosedur 

menyikat gigi yang benar ditambah lagi dengan adanya plak  menumpuk, karies dan pH 

saliva basa, sekresi saliva dapat menyebabkan terjadinya kalkulus. Kalkulus yang 

dibiarkan begitu saja dapat menyebabkan timbulnya gingivitis. Tujuan penelitian 

mengetahui pengaruh perilaku menyikat gigi kondisi rongga mulut ( karies, gingivitis, 

dan saliva) terhadap terjadinya kalkulus pada siswa di SMP Karya Ibu Palembang. 

Metode penelitian menggunakan desain  penelitian deskritif  dengan pendekatan cross 

sectional, sample penelitian ini berjumlah 69 siswa diambil secara random sampling 

mengunakan analisa univariat dan diuji dengan Chi Square. Hasil penelitiannya terdapat 

4 variabel yang diukur yaitu plak (p=0.000), pH (p=0.000), perilaku menyikat gigi 

(p=0.000),  dan gingivitis (p=0.000) memiliki hubungan terhadap kalkulus ,tetapi 2 

variabel karies (p= 0.696) dan sekresi saliva (p= 0.160) tidak memiliki hubungan terhadap 

kalkulus. Kesimpulan yang didapatkan bahwa plak, pH saliva, perilaku menyikat gigi,  

gingivitis dapat memiliki hubungan kalkulus, tetapi karies dan sekresi tidak memiliki 

hubungan terhadap kalkulus. 

Kata kunci : perilaku menyikat gigi, plak ,kalkulus, pH, sekresi, karies, gingivitis 
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ABSTRACT 

The Indonesian population with oral health problems is 25.9%, but as many as 31.1% 

occur in children aged 10 years to 14 years. Dental and oral diseases often occur are 

caries, gingivitis, and calculus. As many as 94.7% of Indonesian people have brushed 

their teeth, but only 2.8% have done the correct brushing procedure coupled with the 

presence of plaque build-up, caries and alkaline salivary pH, salivary secretions can 

cause calculus. Calculus that is left unchecked can cause gingivitis. The purpose of the 

study was to determine the effect of tooth brushing behavior on oral conditions (caries, 

gingivitis, and saliva) on the occurrence of calculus in students at SMP Karya Ibu 

Palembang. The research method used a descriptive research design with a cross 

sectional approach, the sample of this study amounted to 69 students taken by random 

sampling using univariate analysis and tested with Chi Square. The results of the study 

were 4 variables measured, namely plaque (p = 0.000), pH (p = 0.000), tooth brushing 

behavior (p = 0.000), and gingivitis (p = 0.000) had a relationship with calculus, but 2 

caries variables (p = 0.696) and salivary secretion (p = 0.160) did not have a relationship 

with calculus. The conclusion obtained is that plaque, salivary pH, brushing behavior, 

gingivitis can have a relationship with calculus, but caries and secretions do not have a 

relationship with calculus. 

Keywords: tooth brushing behavior, plaque, calculus, pH, secretions, caries, gingivitis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurangnya praktik kebersihan mulut yang baik adalah akar penyebab banyak 

masalah kesehatan gigi dan mulut. Pada tahun 2013, Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) menemukan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia masih berjuang 

dengan permasalahan kesehatan gigi dan mulut. Secara spesifik, 25,9% populasi 

mengalami masalah gigi dan mulut dalam satu tahun terakhir, dan 31,1% dari 

kelompok tersebut menderita plak. Masalah ini terutama terjadi pada anak-anak 

berusia 10 hingga 14 tahun. (Sari, dkk.2017) 

Penumpukan biofilm bakteri pada plak di sepanjang tepi gingiva dan reaksi 

inflamasi selanjutnya. Kegagalan menghilangkan plak dari permukaan gigi 

mengakibatkan penumpukan mikroorganisme. Bakteri menghasilkan produk 

sampingan asam yang dapat mengikis enamel gigi. Selain itu, kuman mendorong 

terbentuknya karang gigi atau kalkulus dari plak yang tidak dihilangkan. (Korompot, 

dkk, 2019). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, sebanyak 94,7% 

masyarakat Indonesia telah menyikat gigi setiap hari, namun hanya 2,8% yang 

melakukan prosedur menyikat gigi dengan benar (Febrida, dkk, 2023).Studi 

epidemiologi menunjukkan bahwa karang gigi dapat dicegah dengan pembersihan 

plak yaitu dengan sikat gigi teratur sehingga tidak terbentuk kalkulus (Pelealu, dkk, 

2019). 

Ketika kalkulus terbentuk, air liur merupakan faktor penting. Kalsium fosfat 

padat terbentuk ketika ion kalsium dalam air liur bereaksi dengan ion fosfor. Ketika 

kalsium fosfat dalam air liur menjadi terlalu jenuh, pada akhirnya akan menempel 



2 
 

 

pada email. Kalsium fosfat membentuk lapisan tipis yang melekat pada gigi dalam 

keadaan awalnya lunak; namun, seiring berjalannya waktu, film ini mengeras dan 

semakin sulit untuk dihilangkan. Mineral kalsium hidroksiapatit membentuk hingga 

95% email gigi. (Kuswandani, 2016). 

Menurut soeprato (2018) dalam handayani& Karyadi (2021), Selain kondisi 

rongga mulut dengan adanya karies dan gingivitis dapat kejadian kalkulus. Plak 

adalah penyebab utama gingivitis. Gingivitis sebagian disebabkan oleh plak. Plak 

adalah lapisan bakteri non-kalsifikasi yang menumpuk di gigi dan permukaan lain di 

mulut; itu tidak terlihat oleh mata manusia tetapi menjadi jelas ketika seseorang 

memaparkan giginya pada cahaya khusus. Karang gigi bisa terbentuk ketika plak 

menumpuk. 

Gigi berlubang yang sakit  Penyebab seseorang tidak nyaman,bila mengunyah 

hanya mengunyah di satu sisi saja maka yang akan bersih satu sisi tersebut, sedangkan 

sisi yang lain beresiko lebih banyak timbul plak atau karang gigi (Tafonao, 2021). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah pokok 

penelitian yaitu apakah ada perilaku menyikat gigi dan kondisi rongga mulut (karies, 

gingivitis, plak dan saliva) terhadap kejadian kalkulus. 

C. Pertanyaan Peneliti 

1. Berapa skor keterampilan setiap anak dalam  menyikat gigi? 

2. Berapa skor kalkulus pada setiap anak? 

3. Berapa jumlah karies pada setiap anak? 

4. Berapa jumlah gingivitis pada setiap anak? 

5. Berapa skor plak pada setiap anak? 

6. Berapa skor pH saliva setiap anak? 
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7. Berapa skor sekresi saliva pada setiap anak ? 

8. Apakah ada hubungan antara perilaku menyikat gigi dengan kalkulus? 

9. Apakah ada hubungan antara karies dengan kalkulus? 

10. Apakah ada hubungan antara gingivitis dengan kalkulus? 

11. Apakah ada hubungan antara plak dengan kalkulus? 

12. Apakah ada hubungan antara Ph saliva dengan kalkulus? 

13. Apakah ada hubungan antara sekresi saliva dengan kalkulus? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya pengaruh perilaku menyikat gigi, kondisi rongga mulut 

(karies, gingivitis,plak dan saliva) terhadap kejadian kalkulus 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya  skor keterampilan setiap anak dalam menyikat gigi 

b. Diketahuinya skor kalkulus pada setiap anak 

c. Diketahuinya  jumlah karies pada setiap anak 

d. Diketahuinya  jumlah gingivitis pada setiap anak 

e. Diketahuinya  skor plak pada setiap anak 

f. Diketahuinya  skor pH saliva pada setiap anak 

g. Diketahuinya skor sekresi saliva pada setiap anak 

h. Diketahuinya ada hubungan antara perilaku menyikat gigi dengan kalkulus 

i. Diketahuinya tidak ada hubungan antara karies dengan kalkulus 

j. Diketahuinya ada hubungan antara gingivitis dengan kalkulus 

k. Diketahuinya ada hubungan antara plak dengan kalkulus 

l. Diketahuinya ada hubungan antara Ph saliva dengan kalkulus 

m. Diketahuinya tidak ada hubungan antara sekresi saliva dengan kalkulus 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan penelitian,dalam proses penelitian 

berdasarkan pengetahuan yang diperoleh selama penelitian. 

2. Bagi Masyarakat 

Menjadi sumber informasi dan menambah wawasan untuk meningkatkan 

kebersihan gigi dan mulut. 

3. Bagi instansi penelitian 

Sebagai referensi untuk mengembangkan kegiatan penelitian serta 

menambah wawasan dan pengetahuan sehingga  dapat meningkatkan mutu 

Pendidikan. 
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